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	Abstract 
This study aims to analyze students' mathematical literacy completion based on aspects of learning anxiety at MAN Jakarta. The research method used is a phenomenological approach with data collection techniques through mathematical literacy tests, learning anxiety questionnaires, and in-depth observations and interviews. The research subjects consisted of 7 students who were selected based on purposive sampling technique from the aspect of learning anxiety. The data analysis used is the Miles and Huberman technique which has four main stages, namely data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that learning anxiety, especially in cognitive and attitudinal aspects, has a significant effect on statistical literacy skills. Learners with low anxiety showed better literacy achievement, while those with high anxiety tended to struggle in understanding and applying statistical concepts. These findings emphasize the importance of anxiety management in mathematics learning to improve learners' statistical literacy. Therefore, adaptive learning approaches and psychological support are needed to help learners overcome anxiety and improve their literacy skills.
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	Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyelesaian literasi matematis peserta didik berdasarkan aspek kecemasan belajar di MAN Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi dengan teknik pengumpulan data melalui tes literasi matematis, angket kecemasan belajar, serta observasi dan wawancara mendalam. Subjek penelitian terdiri dari 7 peserta didik yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dari aspek kecemasan belajar. Analisis data yang digunakan adalah teknik Miles dan Huberman yang memiliki empat tahapan utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa kecemasan belajar, terutama dalam aspek kognitif dan sikap, berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi statistik. Peserta didik dengan kecemasan rendah menunjukkan pencapaian literasi yang lebih baik, sementara mereka yang mengalami kecemasan tinggi cenderung kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep statistik. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan kecemasan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan literasi statistik peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang adaptif dan dukungan psikologis untuk membantu peserta didik mengatasi kecemasan dan meningkatkan kemampuan literasi mereka.
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PENDAHULUAN 
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, dan Riset Teknologi mulai memberlakukan kurikulum merdeka pada tahun 2022, dengan salah satu programnya adalah Merdeka Belajar. Penerapan Kurikulum Merdeka menyesuaikan kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan karakteristiknya, baik dari segi minat, kemampuan, maupun gaya belajar. Hal ini bertujuan untuk membuat pembelajaran lebih personal dan bermakna serta memberikan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar. Selain itu, peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Program Merdeka Belajar bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan di sekolah, baik untuk guru maupun peserta didik, dengan menitikberatkan pada pengembangan kemampuan kognitif peserta didik yaitu salah satunya literasi matematis (Naufal & Amalia, 2022).
Literasi matematis mencerminkan kemampuan seseorang untuk memformulasikan, mengoperasikan, dan menginterpretasikan prinsip-prinsip matematika guna mengatasi berbagai persoalan dalam konteks kehidupan nyata (Ramadhan et al., 2023). Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Akras et al.,(2024) dan Amelia et al., (2022) bahwa literasi matematis merupakan kemampuan berpikir untuk menyelesaikan masalah secara efektif yang berperan penting dalam pengembangan diri serta menghadapi tantangan sehari-hari. Kemampuan literasi matematis, sebagai keterampilan membaca dan menulis, memiliki peran krusial dalam memahami konsep dasar, menafsirkan informasi dan menyelesaikan berbagai masalah khususnya yang terkait dengan kehidupan sehari-hari (Ekawati et al., 2020; Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024). Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi matematis yang tinggi cenderung memiliki pemahaman dalam pemecahan masalah yang lebih efektif(Fajriati & Mardiyana, 2023; Setiawan & Sugandi, 2023). Selanjutnya, kemampuan literasi statistik merujuk pada kemampuan seseorang dalam membaca, memahami, menilai, dan menyampaikan informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram, agar dapat mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari (Fitri et al., 2023; Mahmudah & Setianingsih, 2022). Literasi statistik perlu dikuasai oleh peserta didik karena dalam kehidupan sehari-hari, siapa pun dapat berperan dalam menghasilkan data maupun dalam memahami dan menggunakan data yang tersedia (Laurentcia Noviafta Widya & Sukoriyanto, 2023). 
Kenyataannya, literasi yang dimiliki peserta didik jenjang sekolah menengah masih terbilang rendah. Hal ini dibuktikan secara global oleh PISA yaitu sebuah studi international yang menilai kualitas sistem pendidikan dengan mengukur literasi membaca, matematika, dan sains yang diselenggarakan oleh OECD. Pada tahun 2022, hanya 18% peserta didik Indonesia yang mampu mencapai tingkat dasar (level 2) dalam literasi matematika, jauh lebih rendah dibandingkan rata-rata negara OECD sebesar 69%. Selain itu, kemampuan matematika peserta didik Indonesia menurun dibandingkan tahun 2018, dengan hasil tahun 2022 menjadi salah satu yang terendah dalam sejarah PISA (OECD, 2022). Hal ini terbukti pada penelitian Kholifasari et al., (2020) bahwa sejumlah besar pelajar masih mengalami kesulitan dalam menerjemahkan persoalan matematika yang dikemas dalam bentuk narasi kehidupan sehari-hari ke dalam format matematis. Sejalan dengan penelitian Masfufah & Afriansyah (2021) mengungkapkan bahwa peserta didik hanya dapat menyelesaikan soal PISA pada level 1 dan 2 dimana menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis yang dimiliki rendah. Begitu juga dengan kemampuan literasi statistik peserta didik yang masih tergolong rendah, yaitu pada penelitian Irdatul Fitri et al., (2023) dan Fiqih Fadillah (2021) menyatakan kemampuan literasi statistik peserta didik masih rendah pada setiap indikator, hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam memahami konsep-konsep statistika, sehingga mereka kesulitan dalam menyajikan data dan menarik kesimpulan statistik dengan benar. Namun, pencapaian literasi matematis peserta didik seringkali terkendala oleh faktor psikologis yang kompleks, salah satunya adalah kecemasan belajar, terutama dalam belajar matematika atau biasa disebut dengan math anxiety.
Kecemasan matematika diartikan sebagai emosi yang membuat seseorang merasa tidak nyaman, khawatir, takut, gelisah, atau tertekan pada keadaan tidak mendukung yang menghambat proses pembelajaran matematika (Lestari et al., 2020). Sejalan dengan yang disampaikan oleh Harefa et al., (2023) ; Napitupulu et al., (2023) bahwa kecemasan matematika adalah perasaan cemas, takut, dan khawatir yang muncul saat seseorang menghadapi masalah yang berkaitan dengan matematika. Kecemasan dalam belajar matematika ini dapat berdampak negatif bagi pencapain belajar peserta didik. Seta et al., (2021) mengungkapkan dampak kecemasan matematika tidak hanya menghambat proses pembelajaran peserta didik tetapi juga berkontribusi pada penurunan kemampuan matematika secara keseluruhan. Salah satu contohnya, penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2020) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki kecemasan matematis rendah jauh lebih dapat menyelesaikan soal dengan benar daripada peserta didik yang memiliki kecemasan matematis tinggi.
Peserta didik membutuhkan pengelolaan kecemasan yang baik agar dapat mengatasi kecemasan yang dialaminya. Seperti yang disampaikan oleh Muhamad Safa’udin (2024) bahwa teknik  pengelolaan kecemasan seperti teknik relaksasi progresif memiliki pengaruh signifikan terhadap kecemasan dan konsentrasi belajar. Kecemasan dalam belajar matematika yang menguasai pikiran peserta didik dapat menurunkan motivasi belajar, menyulitkan proses berpikir, mengganggu konsentrasi, dan pada akhirnya berdampak pada kemampuan siswa dalam memahami materi (Fadhilah & Syarifatul, 2024). Maka dari itu, pengelolaan kecemasan ini sangat penting dilakukan agar peserta didik dapat lebih optimal dalam pembelajaran dan hasil akademik yang didapatnya. Tentunya, kecemasan belajar matematika ini disebabkan oleh banyak faktor. Jalal, (2020) memberikan pendapatnya bahwa kecemasan belajar matematika di kalangan peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya kepercayaan diri, persepsi negatif, frekuensi belajar yang rendah, situasi pembelajaran yang kurang mendukung, dan meningkatnya kompleksitas materi, seperti statistika. 

Statistika merupakan salah satu materi matematika yang kompleks dan membutuhkan kemampuan literasi yang tinggi. Materi ini melibatkan elemen seperti data, tabel, grafik, dan diagram, sehingga peserta didik tidak hanya perlu memahami angka, tetapi juga harus bisa membaca, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi statistik (Jusniani & Setiawan, 2023; Oktaviranda & Asmara, 2021). Namun, banyak peserta didik masih kesulitan mengerjakan soal statistika karena kurang memahami konsep. Sulit membaca grafik, bingung memilih rumus, dan tidak teliti menjawab soal (Wisesa & Riajanto, 2022).

Banyak penelitian mengkaji hubungan kecemasan matematika dan literasi matematis secara kuantitatif, namun studi tentang pengalaman subjektif peserta didik menghadapi kecemasan matematika dan dampaknya pada literasi matematis masih terbatas. Penelitian yang mengukur kemampuan literasi matematis menggunakan aspek kecemasan matematis juga masih terbatas. Penelitian sebelumnya banyak menggunakan tingkat kecemasan sebagai alat ukur. Sehingga, penelitian ini menggunakan aspek kecemasan matematis untuk mengukur literasi matematis peserta didik. Aspek ini menjadi unsur kebaruan yang membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang holistik dan mendalam tentang kompleksitas kecemasan belajar serta strategi efektif untuk mengatasinya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan matematika dan mendukung pengembangan potensi akademik peserta didik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan untuk menganalisis profil literasi matematis peserta didik MAN pada topik statistika berdasarkan aspek kecemasan belajar, dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang dianggap peserta didik sebagai penyebab kecemasan matematika dalam menyelesaikan soal literasi matematis, serta memahami fenomena kecemasan secara mendalam agar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal tersebut sesuai dengan tingkat kecemasan yang mereka alami. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Jakarta Timur pada tanggal 10, 17, dan 24 Januari 2025. 
Berdasarkan hasil diskusi dan rekomendasi dari guru matematika terkait, peneliti memperoleh populasi data sebanyak 37 peserta didik di kelas XI yang kemudian dipilih melalui hasil angket kecemasan belajar statistika menjadi 7 peserta didik untuk dilakukan tes literasi matematis dan wawancara. Pemilihan 7 orang peserta didik sebagai subjek penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian yang memiliki kriteria kecemasan dalam belajar. Kriteria pemilihan subjek meliputi: (1) peserta didik yang menunjukkan gejala kecemasan matematika berdasarkan aspek kecemasan, (2) kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian, dan (3) kemampuan untuk mengartikulasikan pengalaman mereka dengan baik. (4) memiliki kriteria kecemasan dengan kategori somatic domain, cognitive domain, attitudinal dan mathematical knowlegde. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Miles dan Huberman yang memiliki empat tahapan utama, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket, tes literas matematis, dan wawancara.
Angket Kecemasan Belajar 
Kecemasan belajar peserta didik di kategorikan menjadi empat aspek, yaitu somatic domain, cognitive domain, attitudinal, dan mathematical knowledge. Angket kecemasan belajar ini berjumlah 25 butir pernyataan yang memuat 6 pernyataan aspek somatic domain, 7 pernyataan cognitive domain, 6 pernyataan attitudinal, dan 6 pernyataan mathematical knowledge. Angket yang digunakan merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Cavanagh & Sparrow, n.d.) yang telah diuji validitas dan realibitasnya oleh dosen matematika. Pilihan jawaban pada angket menggunakan pedoman skala likert yang terdiri 4 pilihan, yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS). Setiap skala ini memiliki skor dengan STS 1 poin, TS 2 poin, S 3 poin, dan SS 4 poin. Pemilihan peserta didik untuk tahap tes literasi dan wawancara dilihat dari skor tertinggi yang didapat dari setiap aspek kecemasan belajar. Berdasarkan hasil angket yang telah disebarkan kepada 37 peserta didik diperoleh gambaran mengenai berbagai kecemasan belajar statistika yang dialami.kecemasan ini dikategorikan ke dalam empat aspek utama, yaitu somatic domain, cognitive domain, attitudinal, dan mathematical knowledge. Hasil kategorisasi angket kecemasan belajar berdasarkan aspeknya disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Kategorisasi Angket Kecemasan Belajar Berdasarkan Aspeknya

	Aspek
	Jumlah peserta didik
	Presentase
	Kode Subjek

	Somatic domain
	2
	5,4%
	S

	Cognitive domain
	21
	56,7%
	C

	Attitudinal
	12
	32,4%
	A

	Mathematical Knowledge
	2
	5,4%
	M


Selanjutnya, setiap subjek penelitian akan diberikan kode untuk memudahkan dalam pemaparan analisis. Subjek pada aspek somatic domain (S) dipilih dua orang dengan kode subjek S1 dan S2. Kemudian, subjek pada aspek cognitive domain (C) dipilih dua orang dengan kode subjek C1 dan C2. Subjek pada aspek attitudinal (A) dipilih dua orang dengan kode subjek A1 dan A2. Selanjutnya, subjek pada aspek mathematical knowledge dipilih satu orang dengan kode subjek M1. 
Tes Kemampuan Literasi Matematis 

Instrumen tes kemampuan literasi matematis diperoleh dari soal AKM ANBK kelas XI berjumlah 5 butir soal pada sub-tes literasi matematika dengan materi yang pilih yaitu statistika. Subjek penelitian didapat dari 2 peserta didik dengan skor somatic tertinggi, 2 peserta didik dengan skor cognitive tertinggi, 2 peserta didik dengan skor attitudinal tertinggi, dan 1 peserta didik dengan skor mathematical knowledge tertinggi. Indikator kemampuan literasi matematis yang digunakan untuk mengukur hasil jawaban peserta didik, yaitu merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan. Indikator ini diadopsi dari penelitian (Sausan & Wibowo, 2024) yang dapat dijabarkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematis pada Materi Statistika

	No
	Indikator
	Definisi Indikator

	1
	Merumuskan
	Kemampuan untuk mengenali informasi penting dari suatu permasalahan statistik, menguraikan konsep serta langkah-langkah analisis data, dan memahami serta menjelaskan hubungan antara bahasa, konteks, simbol, dan data yang disajikan dalam bentuk statistik.

	2
	Menerapkan
	Kemampuan dalam menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran statistik, yang mencakup menemukan serta menerapkan cara untuk menyelesaikan masalah berbasis data, menggunakan fakta, aturan, rumus, dan pola statistik, serta menarik kesimpulan umum dari proses penyelesaian.

	3
	Menginterpretasikan Hasil
	Kemampuan untuk menafsirkan, menggunakan, dan mengevaluasi hasil analisis statistik dengan menjelaskan kesimpulan secara logis berdasarkan data yang diperoleh


Observasi dan Wawancara 

Observasi dilakukan sebelum penyebaran angket kecemasan belajar dengan pengamatan penuh selama proses pembelajaran matematika bersama guru. Tujuan observasi ini untuk mengidentifikasi kondisi peserta diidk dalam mempelajari matematika pada materi statistika, meliputi keterlibatan peserta didik, kemampuan memahami materi, serta tanda-tanda kecemasan atau kesulitan yang dialami. Selanjutnya, wawancara dilakukan setelah subjek penelitian mengerjakan instrumen tes literasi matematis untuk mengetahui secara mendalam bagaimana pengalaman mereka dalam menyelesaikan soal literasi matematis dan bagaimana kecemasan yang mereka alami.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kecemasan Belajar Peserta Didik 
Hasil diagnostik kecemasan belajar statistika menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik yang mengikuti pembelajaran, mayoritas menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. Sebanyak 24 peserta didik lebih aktif dibandingkan 11 lainnya, dan sebagian besar berpartisipasi dalam bertanya serta menjawab pertanyaan dari pendidik. Pembelajaran berlangsung dengan interaksi yang baik, ditandai dengan keberhasilan 5 dari 6 kelompok dalam menjawab soal dengan benar. Namun, saat diminta menjelaskan hasil pekerjaan mereka, beberapa peserta didik tampak menunjukkan tanda-tanda kecemasan, seperti gelisah dan takut akan kemungkinan jawaban yang salah. Hal ini mengindikasikan adanya faktor psikologis yang memengaruhi kepercayaan diri peserta didik dalam mengungkapkan pemahaman mereka.

Berdasarkan hasil analisis angket kecemasan belajar statistika, teridentifikasi bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kecemasan pada aspek kognitif (21 peserta didik). Hal ini menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang mengalami ketakutan akan kegagalan atau kesulitan dalam memahami konsep statistika. Selain itu, terdapat 12 peserta didik yang menunjukkan kecemasan dalam aspek sikap (attitudinal), yang dapat berkaitan dengan kurangnya motivasi atau kepercayaan diri dalam mempelajari statistika. Sementara itu, hanya 2 peserta didik yang mengalami kecemasan dalam aspek somatik, yang ditandai dengan reaksi fisik seperti gugup atau tegang saat menghadapi tugas matematika, dan 2 peserta didik lainnya mengalami kecemasan dalam aspek mathematical knowledge, yang mencerminkan kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep yang telah dipelajari. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemasan belajar statistika pada peserta didik lebih dominan dalam aspek kognitif dan sikap, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan pemahaman peserta didik dalam materi statistika.

Analisis Pencapaian Literasi Matematis Statistik
Analisis ketercapaian literasi matematis peserta didik dalam pembelajaran statistika kelas XI dilakukan dengan mempertimbangkan capaian pembelajaran, indikator literasi matematis, dan aspek kecemasan belajar. Berdasarkan capaian pembelajaran statistika, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep dasar statistika, mengolah dan menyajikan data, serta menginterpretasikan hasil analisis data dalam berbagai konteks. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik aktif dalam pembelajaran, terutama dalam diskusi kelompok. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum peserta didik telah mencapai pemahaman dasar statistika. Namun, ketika diminta untuk menjelaskan hasil pekerjaan mereka, beberapa peserta didik mengalami kecemasan, yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri dalam mengomunikasikan pemahaman mereka. Selanjutnya, dilakukan tes kemampuan literasi matematis kepada peserta didik yang dipilih berdasarkan aspek kecemasan belajar. Berikut adalah hasil pencapaian kemampuan literasi statistik peserta didik berdasarkan aspek kecemasan belajar.
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Gambar 1. Grafik Pencapaian Kemampuan Literasi Statistik Peserta Didik Berdasarkan Aspek Kecemasan Belajar
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa, pada aspek somatic domain, S2 lebih tinggi dibandingkan dengan S1. S1 memperoleh nilai 62.2 dan S2 memperoleh nilai 71 atau dengan kata lain S1 memiliki tingkat kecemasan somatic lebih tinggi daripada S2. Siswa dengan kecemasan somatik rendah (S2) memiliki pencapaian literasi statistik yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan kecemasan somatik tinggi (S1). Artinya, semakin rendah gangguan fisik seperti jantung berdebar, tangan berkeringat, atau tegang saat belajar statistik, maka semakin baik pencapaian literasinya. Selanjutnya pada aspek cognitive domain, C1 memperoleh nilai 93.3 dan C2 memperoleh nilai 40 dimana ini menunjukkan bahwa C1 memiliki tingkat kecemasan kognitif lebih rendah daripada C2. Perbedaan antara C1 dan C2 sangat mencolok. Siswa dengan kecemasan kognitif rendah menunjukkan pencapaian yang sangat tinggi, sementara siswa dengan kecemasan tinggi sangat rendah. Kecemasan kognitif ini mencakup pikiran negatif seperti takut gagal, merasa tidak mampu, atau overthinking saat mengerjakan soal.
Berikutnya, pada aspek attitudinal, A1 memperoleh nilai 75.5 dan A2 memperoleh nilai 42. hasil ini dapat menyatakan bahwa A1 memiliki sikap positif terhadap statistika dan A2 memiliki sikap negatif terhadap statistika. Peserta didik dengan sikap positif (A1) memiliki pencapaian literasi yang jauh lebih tinggi daripada peserta didik dengan sikap negatif (A2). Sikap terhadap matematika/statistika memengaruhi minat, rasa percaya diri, dan keaktifan dalam belajar. Berlanjut kepada aspek mathematical knowledge, M1 memperoleh nilai 55.5. Nilai ini menunjukkan bahwa kecemasan karena kurangnya pemahaman konsep dasar matematika cukup memengaruhi kemampuan literasi statistik siswa. Meskipun tidak serendah C2 atau A2, ini masih menunjukkan perlunya peningkatan pemahaman konsep prasyarat. 

Berdasarkan indikator kemampuan literasi matematis, peserta didik dinilai dalam aspek memahami masalah, menerapkan konsep statistika, dan menafsirkan hasil secara logis. Lima dari enam kelompok mampu menyelesaikan soal dengan benar, yang menunjukkan bahwa mereka cukup baik dalam memahami dan menerapkan konsep. Namun, kecemasan yang muncul saat menjelaskan jawaban mengindikasikan bahwa peserta didik masih menghadapi tantangan dalam aspek komunikasi matematis. Kesulitan ini dapat berpengaruh pada keterampilan mereka dalam menginterpretasikan data secara mendalam dan mengaitkannya dengan situasi nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan pada eksplorasi konsep dan diskusi terbuka untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menyampaikan pemahaman. 

Jika dikaitkan dengan aspek kecemasan belajar, mayoritas peserta didik (21 orang) mengalami kecemasan dalam aspek kognitif, yang dapat berdampak pada cara mereka memahami dan mengolah informasi matematis. Selain itu, 12 peserta didik menunjukkan kecemasan dalam aspek sikap (attitudinal), yang dapat memengaruhi motivasi mereka dalam belajar statistika. Kecemasan dalam aspek mathematical knowledge yang dialami oleh dua peserta didik juga menunjukkan bahwa ada individu yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar. Dengan demikian, meskipun secara umum peserta didik mampu mencapai indikator literasi matematis dalam penyelesaian soal, faktor kecemasan masih menjadi hambatan dalam keterampilan komunikasi dan interpretasi hasil secara lebih mendalam.

Untuk meningkatkan ketercapaian literasi matematis dalam statistika, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat mengurangi kecemasan, seperti penggunaan metode berbasis diskusi yang lebih mendukung, scaffolding dalam penjelasan konsep, serta penerapan teknik relaksasi atau pendekatan berbasis mindset positif. Selain itu, memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta didik untuk berlatih menyampaikan pemahaman mereka secara lisan dapat membantu mengatasi kecemasan dalam aspek komunikasi matematis. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mampu memahami dan mengerjakan soal statistika dengan baik, tetapi juga lebih percaya diri dalam menginterpretasikan dan mengomunikasikan hasil yang mereka peroleh.
Analisis Kualitas Penyelesaian Tes Literasi Matematis 

Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis Statistik Pada Indikator Merumuskan

Aspek Somatic Domain
Subjek S1 dan S2 yang termasuk dalam aspek somatic domain menunjukkan perbedaan dalam indikator merumuskan. Dari 5 soal literasi matematis yang diberikan, Subjek S1 memenuhi indikator merumuskan pada soal 1, 2, dan 4, tetapi tidak pada soal 3 dan 5. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun S1 mengalami kecemasan somatik yang lebih tinggi, ia masih mampu merumuskan masalah statistik dalam beberapa soal, meskipun belum konsisten. Sementara itu, subjek S2 yang memiliki tingkat kecemasan somatik lebih rendah menunjukkan hasil yang lebih baik, yaitu memenuhi indikator merumuskan pada keempat soal (soal 1, 2, 3, dan 4), hanya tidak memenuhi pada soal 5. Ini menunjukkan bahwa kecemasan somatik yang lebih rendah memungkinkan S2 untuk lebih konsisten dalam kemampuan merumuskan masalah. Dengan demikian, kecemasan somatik berpotensi memengaruhi konsistensi siswa dalam merumuskan persoalan statistik, dan pengelolaan emosi fisik yang baik dapat mendukung pemenuhan indikator literasi matematis secara lebih merata. Berikut adalah salah satu hasil penyelesaian soal literasi matematis S1 dan S2 dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis S1
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Gambar 3. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis S2
Berdasarkan gambar 2 dan gambar 3, terlihat bahwa S2 menunjukkan pemenuhan indikator merumuskan yang baik. Hal ini terlihat dari cara S2 menuliskan data yang diketahui dan secara sistematis menyusun selisih produksi padi dari bulan ke bulan untuk mencari urutan peningkatan terbesar dan terkecil. Sementara itu, S1 kurang menunjukkan pemenuhan indikator merumuskan secara optimal. Meski data diketahui dan pertanyaan disebutkan dengan baik, tetapi tidak detail dan lengkap. Hal ini dikarenakan S1 lebih cemas daripada S2. Hal ini dibuktikan dengan jawaban hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada S1 bahwa dirinya merasa gugup dan cemas ketika mendapatkan soal literasi matematis tersebut.  

Peneliti : ” pernah gak kamu ngerasa cemas atau gugup saat mengerjakan soal literasi matematis seperti yang sudah dikerjakan ini?”.

S1 : ”awal kakak ngasih kertas ini, aku gugup banget. Soalnya aku sadar aku lemah di soal cerita, ditambah ada narasi dan gambar. Tapi setelah aku baca soalnya dan coba pahami, rasa gugupnya mulai turun kak”. 

Ini artinya S1 masih merasa ragu atau tidak yakin dengan langkah-langkah yang diambil.

Aspek Cognitive Domain
Subjek C1 dan C2 pada indikator merumuskan, keduanya menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam pemenuhan indikator. C1 memiliki kecemasan kognitif rendah, berhasil memenuhi indikator pada semua soal (soal 1 sampai 5). sedangkan C2 yang memiliki kecemasan kognitif tinggi, hanya memenuhi indikator merumuskan pada soal nomor 1 dan 5 dan tidak memenuhi pada soal nomor 2,3, dan 4. Berikut adalah salah satu hasil penyelesaian soal literasi C1 dan C2 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis C1
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Gambar 5. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis C2
C1 terlihat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal meskipun memang tidak sedetail yang diketahui. Tetapi hal ini cukup lebih baik dari C2 yang tidak menuliskan indikator merumuskan sama sekali pada soal. Hal ini mencerminkan bahwa rendahnya gangguan pikiran seperti overthinking, rasa takut gagal, atau pikiran negatif lainnya membantu C1 untuk fokus dan mampu mengidentifikasi serta merumuskan masalah statistik secara menyeluruh dan konsisten. Kemudian, C2 menunjukkan bahwa tingginya kecemasan kognitif dapat menghambat kemampuan peserta didik dalam memahami konteks soal dan menyusun model masalah dengan benar. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara antara peneliti dengan C2. 

Peneliti : ”berarti, apa kesulitan utama kamu dalam menyelesaikan soal literasi matematis?”

C2 : ”Kesulitan utamaku ketika aku liat soalnya. Bingung nih, ini tuh apa, gimana untuk cari jawabannya. Jadi aku bingung menentukan inti poin pertanyaannya”. 

Dengan demikian, kecemasan kognitif yang tinggi tampaknya sangat berpengaruh negatif terhadap pemenuhan indikator merumuskan, dan menjadi aspek penting yang perlu diminimalkan dalam proses pembelajaran. 

Aspek Attitudinal 
Subjek dengan aspek attitudinal untuk A1 dan A2 menunjukkan perbedaan dalam pemenuhan indikator merumuskan yang berkaitan erat dengan sikap terhadap matematika/statistika, seperti minat, motivasi, dan kepercayaan diri dalam menghadapi soal. Subjek A1, yang memiliki sikap positif terhadap pembelajaran statistika, mampu memenuhi indikator merumuskan pada semua soal (soal 1 sampai 5). Hal ini menunjukkan bahwa sikap yang baik memberikan dorongan internal bagi siswa untuk lebih percaya diri dalam memahami konteks soal, mengidentifikasi informasi penting, dan merumuskan masalah dengan benar. Sebaliknya, subjek A2, yang memiliki sikap negatif, hanya memenuhi indikator merumuskan pada soal 1, 2 dan 5, dan tidak pada soal 3, 4. Rendahnya motivasi dan rasa tidak suka terhadap materi kemungkinan membuat A2 kurang teliti atau tidak berusaha maksimal dalam memahami permasalahan yang diberikan, sehingga pemenuhan indikator menjadi tidak konsisten. Berikut adalah salah satu hasil penyelesaian soal literasi matematis materi statistika A1 dan A2 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 6. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis A1
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Gambar 7. Hasil Penyelesain Soal Literasi Matematis A2
A1 menunjukkan kemampuan merumuskan yang baik. A1 memahami konteks soal dan dapat merumuskan informasi yang relevan, yaitu menghitung rata-rata penurunan upah serta persentasenya secara tepat. Sedangkan, A2 tampak kurang tepat dalam merumuskan informasi. A2 hanya menuliskan indikator merumuskan pada salah satu pilihan pernyataan, bukan merumuskan informasi dari keseluruhan soal. Indikator merumuskan lebih terpenuhi oleh A1 dibandingkan A2. A1 menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konteks masalah dan proses berpikir matematis yang sesuai. Sebaliknya, A2 menunjukkan perlunya peningkatan kemampuan dalam mengidentifikasi informasi relevan dan menyusunnya ke dalam bentuk representasi matematika yang benar. Dengan demikian, sikap positif terhadap statistika terbukti berperan besar dalam keberhasilan siswa merumuskan masalah statistik, sehingga penting bagi guru untuk membangun persepsi yang menyenangkan terhadap materi dan menciptakan suasana belajar yang mendukung. 

Aspek Mathematical Knowledge
Indikator merumuskan yang menuntut peserta didik untuk memahami konteks soal dan menyusun model matematika berdasarkan informasi yang tersedia dimana ini kemampuan yang sangat bergantung pada penguasaan konsep dasar matematika. Subjek mathematical knowledge M1 hanya memenuhi indikator merumuskan pada soal nomor 1 dan 5, tetapi tidak memenuhi pada soal nomor 2, 3, dan 4. Hal ini menunjukkan bahwa ketika konteks soal semakin kompleks atau menuntut keterampilan matematika yang lebih tinggi, peserta didik yang memiliki kecemasan karena kurangnya penguasaan konsep dasar akan mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah. Keterbatasan dalam pengetahuan matematis dapat menghambat pemahaman terhadap informasi kuantitatif dalam soal statistik, sehingga peserta didik tidak mampu membentuk model atau menyusun penyelesaian secara tepat. Berikut adalah salah satu contoh gambar penyelesaian soal literasi matematis M1 pada materi statistika yang dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 8. Hasil Penyelesain Soal Literasi Matematis A2

Berdasarkan gambar 8, terlihat M1 belum menunjukkan kemampuan merumuskan dalam aspek mathematical knowledge. M1 melompat langsung ke proses perhitungan numerik tanpa mendasarkannya pada perumusan model matematis atau penjelasan konteks. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap konteks soal masih lemah dan M1 lebih fokus pada angka, bukan makna dibalik angka. Dengan demikian, kecemasan akibat lemahnya penguasaan konsep dasar matematika perlu diturunkan melalui penguatan materi prasyarat dan pembelajaran yang berfokus pada koneksi antar konsep. Hal ini penting untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam merumuskan persoalan statistik dengan benar dan sistematis. 

Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis Statistik Pada Indikator Menerapkan

Aspek Somatic Domain

Berdasarkan soal literasi matematis pada materi statistika yang telah dikerjakan, S1 menunjukkan pemenuhan indikator menerapkan. S1 menuliskan indikator menerapkan yang merupakan strategi penyelesaian soal pada keseluruhan soal. Namun, untuk soal nomor 2, 3, dan 4 yang menyajikan soal pilihan ganda kompleks, S1 tidak menuliskan keseluruhan cara penyelesaiannya hanya pada pernyataan yang dianggap benar saja. Berdasarkan gambar 2, terlihat tanda-tanda kecemasan yang terjadi pada S1 yaitu dengan banyaknya coretan dan strategi yang kurang sesuai dengan apa yang ditanyakan. S1 menuliskan mana saja bulan yang mengalami peningkatan dan mana saja bulan yang mengalami penurunan. Namun, dalam menuliskan urutan dari hasil perhitungannya, S1 mencantumkan semua bulan yang tertera, sedangkan yang ditanyakan hanyalah yang mengalami peningkatan. Berbeda dengan S2 yang menunjukkan performa yang lebih sistematis dibandingkan S1. S2 menuliskan indikator menerapkan pada keseluruhan soal. S2 menuliskan strategi penyelesaian yang baik pada soal nomor 1, 3,4, dan 5. Pada soal nomor 2 S2 tidak menuliskan keseluruhan cara penyelesaian tetapi hanya pada pernyataan yang dianggap benar. Berdasarkan gambar 3, S2 memahami dengan baik apa yang ditanyakan pada soal, sehingga rumus dan strategi yang digunakan pula sesuai. 

Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh tingkat kecemasan belajar pada aspek somatic, seperti gejala fisik misalnya gugup atau gelisah, yang lebih dominan pada S1 dibandingkan S2. Kecemasan somatic yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi dan penalaran matematis, sehingga S1 kesulitan dalam menerapkan konsep secara tepat. Sementara itu, S2 mampu mengelola kecemasan dengan lebih baik, sehingga proses kognitifnya tidak terlalu terganggu, memungkinkannya untuk berpikir lebih jernih dan terstruktur dalam menyelesaikan masalah. 

Aspek Cognitive Domain
Berdasarkan hasil pengoreksian jawaban C1 dan C2, keduanya memenuhi indikator menerapkan pada seluruh soal. Namun, jika dilihat pada kualitas jawaban, C2 banyak menggunakan strategi penyelesaian yang kurang baik atau bahkan salah. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa C2 dalam memahami pertanyaan yang dimaksudkan oleh soal sehingga pemilihan strategi yang salah. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai yang diperoleh yaitu 40 dari 100. Hasil wawancara dengan C2 juga menyebutkan bahwa C2 merasa sangat gugup dan gelisah ketika mengerjakan soal literasi matematis pada materi statistik. Salah satu contohnya terlihat pada gambar 3, peserta didik diminta untuk memilih jawaban benar pada bentuk soal pilihan ganda kompleks dimana seharusnya seluruh pernyataan dicari penyelesaiannya kemudian ditentukan apakah pernyataan tersebut benar atau salah. C2 belum melakukan itu secara maskimal, ia hanya menyelesaikan jawaban pada pilihan pernyataan yang dianggap benar. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan kognitif yang tinggi dan tidak terkelola dengan baik dapat mempengaruhi kemampuan menerapkan konsep secara tepat, baik dari sisi pemilihan strategi maupun ketelitian. Maka dari itu, pelatihan penyelesaian soal berbasis konteks dapat membantu peserta didik mengembangkan kepercayaan diri dalam menghadapi soal literasi matematis khususnya pada materi statistik ini. 

Selanjutnya, C1 melakukan strategi penyelesaian dengan kualitas yang baik dari keseluruhan soal. C1 mampu memahami pertanyaan setiap soal dengan baik dan memilih strategi yang tepat. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai yang didapat yaitu 93.3 dari 100. Contohnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 9. Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis C1 Pada Indikator Menerapkan
Gambar 9 menunjukkan bahwa C1 memenuhi indikator menerapkan sangat baik. Bentuk pertanyaan pilihan ganda kompleks ini sering menjadi pengecoh peserta didik lain yang hanya menjawab pada pernyataan yang dianggap benar saja. Namun, C1 menguji dan mengevaluasi keempat pernyataan dengan menyertakan perhitungan matematika secara rinci. Pada bagian akhir setiap pernyataan, C1 menuliskan kesimpulan ”sesuai” atau ”tidak sesuai” berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa C1 mengintegrasikan pemahaman konsep dengan aplikasi logika dalam memverifikasi kebenaran setiap pernyataan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa C1 benar-benar memahami apa yang diminta dalam soal, tidak hanya fokus mengejar jawaban akhir semata. C1 mampu menunjukkan proses berpikir yang runtut, kritis, dan logis dalam menjawab setiap pernyataan. Hal ini mencerminkan bahwa pada aspek kognitif, C1 telah memenuhi indikator menerapkan dengan sangat baik, karena C1 tidak hanya mengandalkan hafalan atau rumus, tetapi juga mengolah informasi, menganalisis konteks, dan mempertimbangkan kesesuaian jawaban dengan situasi soal secara menyeluruh. 

Aspek Attitudinal 

Subjek penelitian pada aspek attitudinal memberikan hasil yang sama pada indikator menerapkan. A1 dan A2 menuliskan strategi penyelesaian pada keseluruhan soal. Namun, jika melihat pada kualitas, A1 dan A2 memiliki perbedaan. Gambar 6 dan gambar 7 menunjukkan perbedaan yang cukup mencolok dalam indikator menerapkan dari segi pemilihan strategi penyelesaian dan ketepatan langkah-langkahnya. A1 menunjukkan kemampuan menerapkan yang baik dengan menggunakan strategi perhitungan yang tepat dan sistematis. A1 menghitung rata-rata upah terlebih dahulu, kemudian menghitung selisih antara upah Februari dan Agustus (0,2), lalu membaginya dengan upah Februari (2,96) untuk mendapatkan persentase penurunan yang benar, yaitu 6,75%. Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa A1 memahami konteks soal dan mampu menerapkan konsep persentase penurunan dengan benar. 

Sebaliknya, A2 tampak kebingungan dalam menerapkan konsep yang relevan. Ia mencoba menyelesaikan soal dengan cara mengalikan selisih persentase dengan jumlah pekerja (16,9 × 100 = 1690), lalu mengalikan hasilnya dengan 2,76. Namun strategi ini tidak relevan terhadap konteks soal yang hanya menanyakan persentase penurunan rata-rata upah, bukan nilai total. Langkah-langkah A2 terkesan tidak terarah dan mencerminkan kurangnya pemahaman terhadap konsep yang sedang diterapkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri A2 dalam mengerjakan soal cerita seperti soal literasi matematis materi statistika ini. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, A2 menceritakan bahwa dirinya memiliki kelemahan dalam soal cerita selama mempelajari matematika. A2 juga merasa takut untuk bertanya kepada pendidik jika ada materi yang belum dikuasai. Kecemasan yang dialaminya juga semakin kuat karena dirinya mudah terdistraksi saat pembelajaran sehingga membuat dirinya menjadi tidak tertarik dan kurang fokus dan memiliki sikap negatif kepada matematika.
Aspek Mathematical Knowledge
Subjek Mathematical Knowledge (M1) menunjukkan bahwa meskipun mengalami kecemasan yang berkaitan dengan penguasaan konsep dan prosedur matematika, M1 tetap mampu menyelesaikan soal literasi matematis dengan cukup baik, khususnya pada indikator menerapkan. Hal ini tercermin dari kemampuannya untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara lengkap dan berusaha menerapkan strategi pada setiap soal yang diberikan.Namun, pada soal nomor 4 yang dapat dilihat pada gambar 8, terlihat bahwa M1 melakukan kesalahan dalam memilih atau menerapkan strategi penyelesaian yang sesuai. Kesalahan ini tidak muncul karena kurangnya usaha atau niat menyelesaikan soal, melainkan lebih kepada ketidakpahaman mendalam terhadap konsep yang relevan. Meskipun strategi dituliskan, ketidaktepatan penggunaan rumus atau prosedur menunjukkan bahwa kecemasan pada aspek mathematical knowledge dapat mengganggu proses pemilihan konsep yang benar, sehingga M1 cenderung menggunakan strategi yang familiar meski tidak tepat untuk konteks soal. 

Hal ini memperlihatkan bahwa M1 memiliki inisiatif dan kemauan untuk berpikir dan mencoba menyelesaikan soal secara utuh, tetapi kecemasan terhadap penguasaan materi menghambat ketepatan dalam penerapan konsep. Ini menunjukkan bahwa kecemasan pada aspek ini tidak selalu membuat peserta didik pasif, tetapi bisa membuat mereka kurang percaya diri dalam mengevaluasi strategi yang digunakan. Maka, bimbingan konseptual dan latihan dengan umpan balik yang tepat menjadi penting untuk mendukung peserta didik yang memiliki kecemasan belajar pada aspek mathematical knowledge. 

Hasil Penyelesaian Soal Literasi Matematis Statistik Pada Indikator Menginterpretasikan Hasil
Peserta didik dengan kecemasan pada aspek somatic domain menuliskan hasil yang cukup baik pada indikator menginterpretasikan hasil. S1 memberikan kesimpulan jawaban beserta alasan yang baik pada soal nomor 1,4, dan 5. Sedangkan pada soal nomor 2 dan 3 S1 tidak menuliskan kesimpulan apapun. S2 memberikan kesimpulan jawaban beserta alasan yang benar pada soal nomor 1, 2, dan 5 tetapi tidak memberikan interpretasi dari jawaban yang diberikan pada soal nomor 3 dan 4. Meskipun S1 dan S2 hanya mampu menginterpretasikan hasil pada 60% soal, hal ini tetap menjadi tanda yang positif. Artinya, kecemasan yang dirasakan belum sepenuhnya menghalangi kemampuan berpikir kritis dan pemahaman mendalam terhadap soal. Dengan kata lain, masih ada ruang besar untuk berkembang. Dukungan yang bersifat ringan seperti latihan pernapasan, afirmasi positif, atau membiasakan diri mengerjakan soal-soal kontekstual dalam suasana yang lebih tenang bisa menjadi langkah awal yang efektif untuk membantu subjek lebih percaya diri dan konsisten dalam mengaitkan hasil perhitungan dengan makna sebenarnya dari soal yang diberikan. 

Selanjutnya peserta didik dengan aspek cognitive domain memberikan hasil interpretasinya dengan cukup baik. C1 menuliskan semua kesimpulan jawaban berdasarkan hasil perhitungannya pada keseluruhan soal. C2 menuliskan interpretasi hasil pada soal nomor 1 dan 5 tetapi tidak menuliskan kesimpulan pada soal nomor 2, 3, dan 4. Perbedaan kemampuan menginterpretasikan hasil ini memberikan gambaran tentang bagaimana kecemasan kognitif memengaruhi daya pikir dan pengambilan keputusan dalam menyelesaikan soal literasi matematis pada materi statistika. Perbedaan ini juga menunjukkan bahwa dampak kecemasan kognitif sangat bergantung pada bagaimana peserta didik menghadapinya. C1 mampu mengelola kecemasan kognitifnya dan tetap menjalankan proses berpikir hingga tahap interpretasi. 

Sama halnya dengan peserta didik pada aspek attitudinal yang memberikan hasil kesimpulannya pada indikator menginterpretasika hasil dengan cukup baik. Subjek attitudinal 1 (A1) menuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang didapat pada soal nomor 1, 2, dan 5 tetapi tidak pada soal nomor 3 dan 4. subjek attitudinal 2 (A2) menuliskan kesimpulan dari hasil pada soal nomor 1, 2, 3, dan 5 hanya pada soal nomor 4 saja yang tidak diberikan kesimpulan beserta alasan. Performa A2 yang sedikit lebih tinggi dalam indikator menginterpretasikan hasil menunjukkan bahwa kecemasan attitudinal tidak selalu menghasilkan hambatan yang sama antar peserta didik. 

Berikutnya, peserta didik dengan aspek mathematical knowledge menuliskan hasil penyelesaiannya berupa kesimpulan di beberapa soal. Indikator menginterpretasikan hasil menjadi indikator yang seringkali dilupakan oleh peserta didik. Padahal, indikator ini sangat penting karena sebagai tanda bahwa peserta didik betul memahami secara utuh pertanyaan yang diselesaikan. M1 memberikan interpretasi hasilnya pada soal nomor 1 dan 5 sedangkan pada soal lainnya M1 tidak menuliskan apapun. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar matematika yang belum sepenuhnya kuat menjadi kendala utama dalam menyusun kesimpulan secara utuh dalam konteks soal literasi matematis pada materi statistika ini. Untuk membantu peserta didik yang mengalami kecemasan pada aspek ini, penting bagi pendidik untuk membangun pemahaman konsep matematika secara bermakna, misalnya melalui soal-soal kontekstual, diskusi kelompok, atau pendekatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Ketika peserta didik mulai memahami materi dengan lebih dalam, rasa percaya diri mereka dalam menarik kesimpulan pun tumbuh, dan hal ini secara bertahap akan meningkatkan kemampuan literasi matematis mereka.

KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan belajar memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik di MAN Jakarta. Penelitian ini mengidentifikasi empat aspek kecemasan yang mempengaruhi literasi matematis, yaitu pada aspek somatic, peserta didik dengan kecemasan somatik tinggi mengalami reaksi fisik yang mengganggu konsentrasi, seperti jantung berdebar dan tangan berkeringat. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami dan merumuskan soal-soal matematis. Selanjutnya, pada aspek cognitive, kecemasan kognitif yang tinggi berhubungan dengan pikiran negatif, seperti ketakutan akan kegagalan dan perasaan tidak mampu. Peserta didik dengan kecemasan kognitif tinggi menunjukkan kesulitan dalam menganalisis dan merumuskan masalah matematis, yang berdampak pada rendahnya pencapaian literasi matematis mereka. 
Aspek attitudinal atau sikap negatif terhadap matematika, yang ditunjukkan oleh peserta didik dengan kecemasan attitudinal tinggi, menghambat usaha mereka dalam menyelesaikan soal. Peserta didik yang memiliki sikap pesimis cenderung tidak berusaha maksimal dalam belajar, sehingga hasil literasi matematis mereka rendah. Aspek mathematical knowledge, yaitu kecemasan yang berkaitan dengan pemahaman konsep dasar matematika mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam menghubungkan konsep matematis dengan konteks soal. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar menunjukkan hasil literasi matematis yang lebih rendah.

Sebaliknya, peserta didik dengan kecemasan rendah lebih mampu menerapkan strategi penyelesaian yang sistematis dan menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menjawab soal. Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan kecemasan belajar untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik, serta perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih adaptif untuk mendukung mereka dalam mengatasi kecemasan yang dialami.
SARAN 
Pendidik diharapkan lebih peka terhadap kecemasan belajar siswa karena dapat memengaruhi kemampuan literasi matematis. Pendekatan yang menyenangkan seperti diskusi, soal kontekstual, dan teknik relaksasi dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman. Peserta didik juga perlu belajar mengenali dan mengelola kecemasan agar lebih siap menghadapi materi yang kompleks. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak subjek dan materi yang beragam serta mengembangkan intervensi khusus untuk membantu siswa mengatasi kecemasan belajar.
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